ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pandangan Kiai Pesantren Tentang Pemenuhan Nafkah
Keluarga Migran Indonesia Perspektif Magashid Syari’ah di Kecamatan
Campurdarat Kabupaten Tulungagung” ini ditulis oleh Thya’ Inayatul Agustin,
NIM. 1860102222207, Fakultas Syariah dan llmu Hukum, Program Studi Hukum
Keluarga Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing: Dr.
Ahmad Musonnif, M.H.I.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena banyaknya masyarakat di
Kecamatan Campurdarat yang bekerja sebagai Pekerja Migran Indonesia. Kondisi
ini menyebabkan terpisahnya jarak fisik antara suami dan istri dalam waktu yang
lama (long distance marriage), sehingga muncul problematika dalam pemenuhan
nafkah keluarga, baik dari segi nafkah lahir (materi) maupun nafkah batin
(perhatian emosional dan biologis). Kiai pesantren sebagai tokoh otoritas
keagamaan di masyarakat memiliki pandangan penting dalam menyikapi
problematika ini demi menjaga kemaslahatan dan keutuhan rumah tangga.

Fokus dan pertanyaan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pandangan Kiai
pesantren Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung tentang pemenuhan
nafkah keluarga migran Indonesia? (2) Bagaimana pemenuhan nafkah keluarga
migran Indonesia ditinjau dari perspektif Maqgashid Syari’ah?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research) yang bersifat yuridis empiris. Sumber data
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan dua kiai pesantren di
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung serta lima istri Pekerja Migran
Indonesia di Desa Gedangan sebagai pelengkap fakta sosial. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Para kiai berpendapat bahwa
suami bekerja sebagai Pekerja Migran Indonesia diperbolehkan (mubah) demi
kemaslahatan ekonomi keluarga. Pemenuhan nafkah batin tetap wajib diupayakan
melalui pemanfaatan teknologi komunikasi digital secara intensif atas dasar
komitmen, saling percaya (husnudzon), dan ridha bersama. Namun, jika perpisahan
fisik yang terlalu lama berpotensi menimbulkan kemudharatan moral, maka
dianjurkan untuk membatasi durasi kepergian (maksimal 4-6 bulan) atau
memboyong istri ikut serta. (2) Secara tinjauan Magqashid Syari’ah, pemenuhan
nafkah keluarga migran Indonesia berada dalam koridor pemeliharaan jiwa (hifz al-
nafs) dan harta (hifz al-mal). Namun, agar tidak mengorbankan aspek pemeliharaan
keturunan (hifz al-nasl) dan agama (hifz al-din) akibat ketiadaan pengasuhan
langsung dari ayah, maka diperlukan upaya penyeimbang untuk mencegah
kemudaratan. Pandangan para kiai ini merefleksikan aspek kemudahan dan
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kemaslahatan yang berorientasi pada menjaga stabilitas ekonomi (hifz al-mal) serta
keutuhan keluarga (hifz al-nasl), yang diimplementasikan melalui pembatasan
durasi tinggal di luar negeri, penguatan kualitas komunikasi virtual, serta
pengarahan pendidikan anak ke pondok pesantren agar kecerdasan spiritualnya
tetap terjaga.
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ABSTRACT

This thesis, titled “The Views of Pesantren Clerics on the Provision of Family
Support for Indonesian Migrants from the Perspective of Magashid al-Shari’ah in
Campurdarat Subdistrict, Tulungagung Regency,” was written by Thya’ Inayatul
Agustin, Student ID No. 1860102222207, Faculty of Sharia and Law, Islamic
Family Law Program, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Advisor: Dr.
Ahmad Musonnif, M.H.I.

Keywords: Pesantren Clerics, Magqashid Syari’ah, Family Maintenance,
Indonesian Migrant Workers.

This study was motivated by the phenomenon of many people in
Campurdarat Subdistrict working as Indonesian Migrant Workers. This situation
results in a prolonged physical separation between husbands and wives (long-
distance marriage), leading to challenges in fulfilling family maintenance
obligations, both in terms of material support and emotional and biological care.
Pesantren clerics, as religious authority figures in the community, hold significant
perspectives on addressing these issues to safeguard the welfare and integrity of the
household.

The focus and research questions of this study are: (1) What are the views
of pesantren clerics in Campurdarat Subdistrict, Tulungagung Regency, regarding
the provision of financial support for the families of Indonesian migrants? (2) How
is the provision of financial support for the families of Indonesian migrants viewed
from the perspective of Magashid al-Shari’ah?

This study employs a qualitative research method, specifically field research
of an empirical-juridical nature. Primary data sources were obtained through in-
depth interviews with two Islamic boarding school leaders in Campurdarat
Subdistrict, Tulungagung Regency, as well as five wives of Indonesian migrant
workers in Gedangan Village to supplement the social facts. Data collection
techniques included observation, interviews, and documentation. Data analysis was
conducted through data condensation, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the study indicate that: (1) The religious leaders believe that
it is permissible (mubah) for a husband to work as an Indonesian migrant worker
for the sake of the family’s economic well-being. Efforts to fulfill emotional needs
must still be made through the intensive use of digital communication technology
based on commitment, mutual trust (husnudzon), and mutual consent. However, if
a prolonged physical separation has the potential to cause moral harm, it is
recommended to limit the duration of the trip (maximum 4-6 months) or to bring
the wife along. (2) From the perspective of the Magashid al-Shari’ah, the fulfillment
of financial support for Indonesian migrant families falls within the framework of
the preservation of life (hifz al-nafs) and property (hifz al-mal). However, to avoid
compromising the preservation of lineage (hifz al-nasl) and religion (hifz al-din)
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due to the absence of direct parental care from the father, balancing measures are
necessary to prevent harm. The views of these religious scholars reflect the
principles of flexibility and public interest, focused on maintaining economic
stability (hifz al-mal) and family unity (hifz al-nasl). These are implemented
through limiting the duration of stay abroad, enhancing the quality of virtual
communication, and directing children’s education toward Islamic boarding
schools to ensure their spiritual well-being remains preserved.
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